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ABSTRAK 

Tripper Limestone 214-TR1 merupakan peralatan yang berfungsi untuk melakukan 

proses stacking material limestone pada Stockpile  NAR 2 PT Solusi Bangun 

Indonesia Tbk. Tingginya intensitas operasi menyebabkan rail sebagai jalur 

pergerakan Tripper menerima pembebanan berulang yang mengakibatkan terjadinya 

deformasi plastis pada beberapa titik head rail. Kondisi tersebut berpotensi 

mengganggu kelancaran operasi Tripper, meningkatkan frekuensi perbaikan, serta 

menurunkan umur pakai rail. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

penyebab deformasi, merancang modifikasi rail melalui penambahan stiffener, serta 

menganalisis pengaruh modifikasi terhadap ketahanan struktur rail dan umur 

pakainya. Metode penelitian yang digunakan meliputi observasi lapangan, studi 

pustaka, analisis 5W+1H, dan Root Cause Analysis (RCA). Berdasarkan hasil 

analisis, penyebab utama deformasi adalah konsentrasi tegangan pada head rail 

akibat pembebanan berulang selama operasi. Solusi yang diterapkan adalah 

pemasangan stiffener berbahan baja SS400 pada kedua sisi web rail dengan metode 

pengelasan menggunakan elektroda E7018. Penambahan stiffener meningkatkan luas 

penampang dan kekakuan struktur sehingga distribusi tegangan menjadi lebih merata 

serta risiko deformasi dapat dikurangi. Hasil modifikasi diharapkan mampu 

meningkatkan keandalan operasi Tripper, memperpanjang umur pakai rail, dan 

menurunkan biaya perawatan. 

Kata kunci: Tripper Limestone, Rail, Deformasi Plastis, Stiffener, Root Cause 

Analysis.
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ABSTRACT 

Tripper Limestone 214-TR1 is equipment used to perform the stacking process of 

limestone material at the NAR 2 Stockpile  of PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. The 

high intensity of operation causes the rail, as the Tripper’s movement path, to receive 

repeated loading, resulting in plastic deformation at several points on the head rail. 

This condition has the potential to disrupt the smoothness of Tripper operations, 

increase the frequency of repairs, and reduce the service life of the rail. This study 

aims to identify the cause of the deformation, design a rail modification through the 

addition of a stiffener, and analyze the effect of the modification on the structural 

resistance and service life of the rail. The research methods used include field 

observation, literature study, 5W+1H analysis, and Root Cause Analysis (RCA). 

Based on the analysis results, the main cause of the deformation is stress 

concentration on the head rail due to repeated loading during operation. The applied 

solution is the installation of an SS400 steel stiffener on both sides of the web rail 

using the welding method with E7018 electrodes. The addition of the stiffener 

increases the cross-sectional area and structural Stiffness, resulting in a more even 

stress distribution and a reduced risk of deformation. The modification results are 

expected to improve the reliability of Tripper operations, extend the rail’s service life, 

and reduce maintenance costs. 

Keywords: Tripper Limestone, Rail, Plastic Deformation, Stiffener, Root Cause 

Analysis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk (PT. SBI) merupakan perusahaan 

yang bergerak di bidang industri semen yang terus berupaya menjaga agar 

proses produksi dapat berjalan secara lancar dan berkesinambungan. 

Kelancaran proses produksi tersebut sangat dipengaruhi oleh kondisi dan 

keandalan peralatan yang digunakan, khususnya peralatan pada area 

penanganan bahan baku atau raw material handling. Oleh karena itu, 

peralatan produksi harus selalu berada dalam kondisi siap operasi. 

Upaya menjaga keandalan peralatan dilakukan melalui kegiatan 

perawatan dan pemeliharaan yang dilaksanakan secara terencana dan berkala. 

Kegiatan tersebut menjadi tanggung jawab Departemen Maintenance, baik 

pada bidang mekanik maupun elektrik. Salah satu unit kerja di dalam 

departemen tersebut adalah Mekanik Crusher, yang menangani peralatan-

peralatan yang digunakan dalam proses persiapan dan penanganan material. 

Keandalan peralatan pada area ini sangat penting karena berpengaruh 

langsung terhadap kelancaran proses produksi secara keseluruhan. 

Tripper dengan HAC (Holcim Asset Code) 214-TR1 adalah 

equipment atau komponen yang digunakan untuk stacking material 

limestone pada Stockpile  NAR 2. Agar bisa bergerak ke kanan dan ke kiri, 

Tripper (214-TR1) menggunakan rel sebagai platform atau jalur gerak. 

Tingginya permintaan produksi membuat Tripper (214-TR1) menjadi 

bekerja lebih keras dari pada semestinya dan otomatis beban dari Tripper itu 

sendiri akan meningkat. Beban berlebih yang diterima rel secara terus-
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menerus mengakibatkan tegangan yang melebihi batas elastisitas material rel, 

sehingga terjadi deformasi plastis pada rel Tripper di berbagai titik. Jika 

dibiarkan, maka Tripper tidak akan bekerja semestinya karena roda Tripper 

kesulitan bergerak. 

Oleh karena itu, sangat diperlukan adanya penelitian dalam Tugas 

Akhir ini mengenai deformasi rel Tripper tersebut. Deformasi plastis yang 

tidak segera ditangani menyebabkan perubahan geometri rel yang permanen 

sehingga roda Tripper anjlok dari jalurnya dan menghambat proses produksi. 

Oleh sebab itu, diperlukan modifikasi material dan desain rel untuk 

meningkatkan ketahanan terhadap deformasi sekaligus memperpanjang life 

time-nya. Sehingga dari hasil Tugas Akhir ini diharapkan dapat dilakukan 

pencegahan, meningkatkan efisiensi biaya perawatan dari equipment tersebut, 

dan memaksimalkan proses transport. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka 

rumusan masalah yang harus diselesaikan adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana hasil desain modifikasi rail Tripper Limestone 214-TR1 

dengan penambahan stiffener untuk mengurangi deformasi yang 

terjadi? 

b. Bagaimana pengaruh penambahan stiffener terhadap ketahanan 

struktur rail dari deformasi? 

c. Bagaimana pengaruh modifikasi terhadap umur pakai dan efisiensi 

biaya perawatan rail? 

1.3 Tujuan 

Dari permasalahan yang diperoleh selama proses penelitian, 
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penelitian ini bertujuan untuk: 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh 

modifikasi rail Tripper terhadap efisiensi perawatan dan umur pakai di 

Narogong Plant. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1) Mengidentifikasi penyebab terjadinya deformasi pada rail Tripper 

Limestone 214-TR1. 

2) Merancang modifikasi rail melalui penambahan stiffener pada web 

rail. 

3) Menganalisis pengaruh penambahan stiffener terhadap ketahanan 

struktur rail dari deformasi. 

4) Menganalisis tingkat kekerasan (hardness) material rail terhadap 

spesifikasi standar yang berlaku. 

1.4 Manfaat 

1. Memperpanjang umur pakai rel Tripper dengan meminimalkan terjadinya 

deformasi. 

2. Meningkatkan efisiensi maintenance melalui pengurangan kebutuhan 

perbaikan dan pergantian rel Tripper. 

1.5 Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam tugas akhir ini tidak melebar, maka penelitian 

dalam tugas akhir ini dibatasi dalam ruang lingkup: 

1. Pembahasan difokuskan pada modifikasi rail Tripper limestone 214-TR1 

tanpa membahas komponen Tripper lainnya. 

2. Penelitian difokuskan pada penyebab deformasi dan solusi modifikasi 

pada rail Tripper.  
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BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penyebab utama deformasi plastis pada head rail Tripper Limestone 214-TR1 

adalah beban yang terus berulang selama operasi, sehingga tegangan yang 

timbul melebihi batas kekuatan material.  

2. Modifikasi dilakukan dengan memasang flat plate stiffener berbahan SS400 

(170×60×10 mm) pada kedua sisi web rail menggunakan metode SMAW 

elektroda E7018 dengan preheating 100–150°C untuk mencegah cold 

cracking pada material rail S900A. 

3. Pemasangan stiffener meningkatkan luas penampang efektif web rail sebesar 

1.200 mm², mendistribusikan tegangan lebih merata, dan meningkatkan 

kekakuan struktur sehingga risiko deformasi plastis berkurang. 

4. Hasil pengujian hardness pada rail menunjukan tingkat kekerasan material 

tidak sesuai dengan standar rail S900A , sehingga faktor kekerasan material 

merupakan penyebab utama terjadinya deformasi plastis pada head rail. 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan pemantauan kondisi stiffener dan sambungan las secara 

berkala untuk memastikan tidak terjadi keretakan akibat beban siklik operasi. 

2. Konsep modifikasi ini dapat dipertimbangkan untuk diterapkan pada unit 

Tripper lain di PT Solusi Bangun Indonesia yang mengalami masalah serupa. 
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